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Abstrak

The revving up of narrow, ‘Syari’ah’ based revivalist movements is
chaining down the movement of women as a whole. Thanks to a concept
of Syari’ah that is decidedly misogynic in putting forth rules and
legislations; containing quite a bit of hatred against women, rooted in a
religious view that is negatively sexual, and aimed at the female body. This
has lead to simplification, reduction and generally destructive confusion
manifested in numerous acts of Jilbabisasi and one-sided clothing
regulations. Trampling over diversity, and taking down long-standing
traditional clothing-that has created no previous moral problems-, some
of which has become rooted in the identities of a culture, as collateral
damage.
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I. Pendahuluan

Istilah revivalisme menjadi suatu yang menarik untuk diperbincang-
kan, di mana terdapat kebangkitan yang luar biasa komunitas ini di masa
sekarang. Keberadaan kaum revivalisme dalam sejarahnya tidaklah muncul
dengan sendirinya melainkan sangat terkait erat dengan perkembangan
modern masyarakat dunia Internasional, khususnya Barat dalam berinter-
aksi dengan Islam. Gesekan-gesekan muncul dan menghasilkan kaum
fundamentalis yang sangat intens dalam memerangi kepentingan Barat.
Selain itu, kondisi suatu negara juga berperan aktif dalam memunculkan
kelompok ini.

Dari sinilah memunculkan persoalan tentang interaksi kaum revivalis
dengan perempuan. Perempuan di Indonesia merupakan masyarakat

* Dosen Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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terbesar dan merupakan suatu penyokong suksesnya pembangunan suatu
bangsa. Namun, keberadaannya di mata kaum revivalisme masih jauh dari
upaya pemberdayaannnya dalam konteks pembangunan bangsa.

Artikel ini membahas tentang revivalisme Islam dan implikaisnya ter-
hadap perempuan di Indonesia. Kajian yang dilakukan dalam artikel ini
adalah dalam perspektif sosiologis dan historis. Oleh karenanya, dalam artikel
ini dituangkan tentang pola sosiologis revivalisme dan secara historis ke-
munculannya di Indonesia. Selanjutnya, dalam konteks historis dikemuka-
kan lahirnya berbagai persoalan terkait erat dengan persoalan perempuan
di dalamnya.

IL. Revivalisme Islam: Membedah Anatomi
~-Sub judul diatas mengisyaratkan kompleksitas dari terminologi ‘revi-
valisme’ yang oleh Charles Kurzman di posisikan secara biner dengan Islam
tradisional (customary Islam) yang berakulturalisi dengan praktek-praktek
adat setempat, baik dalam maupun diluar budaya Arab.! Sebaliknya, kelom-
pok revivalis sangat mengecam berbagai interretasi dan interrelasi antara
Islam dengan budaya tersbut dan berupaya mengembalikan Islam secara
literal dengan yang mereka yakini tradisi Islam otentik. Kelompok reviva-
lisme memiliki cakupan yang luas dari mulai ‘fundamentalisme’, ekstri-
misme, eksklusivisme yang bermuara pada apa yang dirangkum oleh Bassam
Tibbi sebagai ‘Politisasi Islam’ atau “Islamic Ideology”.2 Menurut catatan
Mansoor Moaddel, gerakan revivalis atau lazim disebut harakah memiliki
akar-akar historis sejak awal perkembangan Islam dengan berbagai latar
belakang masalah yang berbeda seperti gerakan khawarij, misalnya. Namun
membicaraan kelompok revivalis modern seringkali dinisbahkan pada
gerakan Wahabisme yang dipelopori oleh Muhammad ibn Abdul Wahhab
pada awal abad 18 di Arabia.
Kompleksitas ini seringkali memicu ketegangan, kerancuan dan
kesalahpahaman Baik dari promonen bahkan dari eksponen dari gerakan

! Kurzman, Liberal Islam: a source book (Oxford University Press, 1998), 200

? Bassam Tibi, The Challenge of Fundamentalism: Political Islam and the New Word
Disorder (Barke: University of California Press, 2002), xix.
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ini sendiri. Pada banyak perbincangan apa yang disebut ‘Islamic ideology’
seringkali dipisahkan atau terpisahkan dari konteks kelahirannya. Apakah
revivalisme Islam adalah satu-satunya ideologisasi agama? Tentu saja
jawabannya tidak. Politisasi agama terjadi diberbagai negara dan muncul
dari beragam tradisi agama, bahkan dari agama yang secara normatif tidak
menmiliki ajaran ofensif seperti Buddisme meskipun sekedar membela diri.
Tetapi mengapa revivalisme kelompok Budha terjadi di Sri Langka dengan
gerakan yang cukup destruktik? Hal ini menjelaskan bahwa politisasi atau
ideologisasi agama tidak selalu paralel dengan ajaran normatif suatu agama,
bahkan dapat bersifat diametrikal. Ini menjelaskan bahwa ideologisasi dan
politisasi agama bukan semata masalah mencapai tujuan agama tetapi
lebih tepat ‘mencapai tujuan keduniawaian (secular ends)dengan strategi
keagaamaan.}

Ada baiknya memulai perbincangan ini dengan apa yang disebut
revivalisme agama? Secara teologis agama dapat diterangkan sebagai suatu
sistem kepercayaan yang mengikat seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu kepatuhan pada dzat diluar dirinya serta mengindahkan ajaran-
ajaran yang diyakini sebagai jalan kebenaran yang diridloi. Dalam Islam
definisi ini dapat ditemukan dalam bacaan syahadat yang hampir 17 kali
diucapkan oleh setiap Muslim. Selain mengatur hubungan antara manusia
dengan penciptanya, juga mengatur hubungan antar manusia dan ling-
kungannya. Secara sosiologis, agama merupakan bagian dari sistem dan
institusi sosial yang mempunyai fungsi tertentu. Sebagai sistem sosial agama
merupakan ‘norm references’ bagi sikap dan perilaku yang menegaskan
identitas kolektf seseorang ataupun kelompok serta memberikan pedoman
dalam menghadapi perubahan dan pergeseran sosial. Meski dipandang
sebagai doktrin teologis yang bersifat a historis namun agama tidak pernah
dapat berdiri sendiri dan terlepas dari jaringan sistem sosial yang mendukung
eksistensinya. Kepentingan sosial, ekonomi dan politik selalu menyertai
pemikiran teologis yang berkembang dalam suatu masyarakat.

3 Abdullah, Agama, Etos Kerja dan perkembangan Ekonomi (Jakarta: LP3ES, 1979).
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Dalam kerangka sosiologis inilah agama mendapatkan berbagai atri-
but dan kategori sesuai dengan sistem nilai yang digunakan. Apakah
fundamentalisme, modernisme, konservatisisme atau atribut lainnya.
Sebagaimana disinyalir oleh Tibbi bahwa kategorisasi semacam ini erat
kaitannya dengan kemunculan rasionalisme modern, terutama yang terjadi
di Eropa. Rasionalisme telah melahirkan nilai baru tentang persamaan
hak, toleransi dan respek terhadap kemanusiaan yang menjadi landasan
normatif demokrasi dan mengikis keistimewaan tradisional dari feudalisme,
paternalisme, patriarkhi, matriarkhi dan aspek-aspek primordialisme lain
yang hirarkhis. Pada awal kemunculannya, rasionalisme Barat atau yang
disebut Western Enlightenment bersifat antagonistis terhadap agama yang
cenderung melanggengkan nilai-nilai tradisional tersebut. Penolakan agama
terhadap rasionalisme and ilmu pengetahuan modern telah menjadikan
agama kehilangan legitimasinya terutama pada hal-hal yang bersifat profan
seperti ilmu pengetahuan dan teknologi kealaman dan kedokteran yang
dipandang telah mengubah takdir manusia.

Dalam perjalanannya, setiap faham keagamaan yang dapat beradptasi
dan berharmoni, meski tidak selalu diartikan sebagai adopsi’ terhadap
modernitas dikategorikan sebagai faham agama yang modern and progresif.
Sebaliknya, agama yang mempertahankan pada yang oleh Fazlu Rahman
sebagai ‘traditionalized faith’ dikategorikan sebagai kelompok fundamentalis
Revivalis merupakan suatu proses mengemukanya kelompok fundamentalis
dalam merespon suatu masalah dalam kurun waktu tertentu Kuzman me-
miliki kategorisasi sendiri yaitu kelompok Islam tradisional yang memper-
tahankan keterikatannya dengan tradisi setempat dan mengisolir diri dari
proses modernisasi. Kelompok revivalis adalah kelompok yang bersifat
literal terhadap tradisi Islam awal dan bersifat antagonistik terhadap tradisi
lokal serta modernitas serta kelompok Islam liberal yang mengambil jarak
dengan tradisi lokal yang dipandang ‘terbelakang’ dan mengambil semangat
Islam awal dengan pendekatan modernitas.*

*Kurzman, Liberal Islam.,1998, 7-8.
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III. Revivalisme Islam di Indonesia: Mengapa dan Hendak

Kemana

Tidak mudah mengenali akar-akar fundamentalisme dan revivalisme
di Indonesia karena diskursus memikiran Islam di Indonesia pada umum-
nya dikategorikan menjadi dua kelompok: tradisionalis (customary Islam)
dan kelompok modernis. Boleh jadi, kelompok fundamentalis merupakan
varian dari kelompok modernis jika dilihat dari terminologi Kurzman.
Bedanya adalah pada pendekatan yang digunakan dimana kelompok
fundamentalis cenderung mengabaikan konteks kekinian atau dalam bahasa
Rahman disebut modernitas. Pemetaaan terhadap revivalisme Islam di
Indonesia, mungkin dapat ditelusuri pada gerkan Padri di Sumatra Barat
yang mempunyai dua mata pisau: pertama membersihkan Islam dari adat
istiadat yang tidak Islami dan menentang penjajahan Belanda. Masalah
penjajahan Belanda perlu diketengahkan sebagai representasi dari proses
Westernisasi yang menjadi aganda politik kelompok revivalis.

Secara objektif harus diakui bahwa nilai-nilai modernitas tentang
persamaan hak, torelansi dan respek terhadap kemanusiaan merupakan
nilai-nilai universal pada setiap bangsa dan agama. Jikalaupun terjadi peng-
ingkaran terhadap nilai tersebut tidak pada nilai substantifnya tetapi pada
proses atau prosedur implementasinya. Antagonisme agama dan nilai-nilai
universal bukan pada subtansinya tetapi lebih pada hegemoni diskursif dan
politiknya. Dalam perjalanannya, modernitas dan rasionalis Barat meng-
alami dekadensi dengan munculnya isme-isme yang bersifat eksklusif dan
hegemonis yang justru bertentangan dengan nilai modernitas subtantif.
Memang benar bahwa modernitas mendorong liberalisasi terhadap per-
samaan hak dalam hukum politik dan ekonomi namun liberalisme telah
memasungnya dengan individualisme dan laisure-faire yang memuncul-
kan kapitalisme yang menciderai nilai liberal tersebut. Secara pertautan
antara kapitalisme dan liberalisme mendorong terjadinya hegemoni inter-
pretasi terhadap nilai modernitas secara diskursif serta mengesahkan
ekspensi kolonialisasi ekonomi dan politik di negara-negara non Eropa
yang dipandang inferior. Pada titik inilah modernitas telah ditelikung dan
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